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KATA PENGANTAR 

 Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan 

rahmatNya kepada kita semua. Shalawat serta salam tak lupa peneliti 

curahkan kepada baginda besar Rasulullah SAW beserta keluarga dan para 

sahabatnya, karena atas rahmat dan hidayah yang telah diberikan karya 

inovatif dengan judul Pengembangan Permainan Makro Labirin untuk 

Menstimulasi Kemampuan Resiliensi Anak Usia 5-6 Tahun dapat 

terselesaikan. Peneliti menyadari bahwa terselesaikannya karya inovatif ini 

bukan semata-mata hasil usaha peneliti sendiri. Maka dari itu, pada 

kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada berbagai 

pihak yang telah membantu lancarnya penyusunan karya inovatif, khususnya 

kepada: 

1. Dr. Sofia Hartati, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Jakarta; 

2. Dr. Anan Sutisna, M.Pd selaku Wakil Dekan Dekan I Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta; 

3. Dr. Yuliani Nurani, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini yang telah memberikan kesempatan 

kepada peneliti untuk dapat menyelesaikan karya inovatif ini; 
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4. Hikmah, MM, M.Pd selaku koordinator tugas akhir program studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini sekaligus selaku Dosen 

Pembimbing I, dan Dr. Hapidin, M.Pd selaku Penasihat Akademik 

sekaligus selaku Dosen Pembimbing II, yang senantiasa membimbing, 

memberikan arahan dan dukungan bagi peneliti; 

5. Kepada seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini yang senantiasa memberikan ilmu yang sangat 

bermanfaat bagi peneliti, khususnya kepada Dr. Sri Wulan, M,Si dan 

Dra. Yudrik Jahja, M.Pd yang telah berkenan menjadi expert judgment 

dalam menilai instrumen kelayakan produk; 

6. Orangtua dan keluarga yang senantiasa memberikan dukungan, 

nasihat, dan bantuan kepada peneliti. 

 Semoga dengan dibuatnya karya inovatif ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak khususnya untuk program studi Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini.  
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